
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

 

TIM PENGABDI: 

Endah Purnamasari, S.Pt., M.Si., Ph.D (Ketua) 

Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si (Anggota) 

Riska Dian Oktari S.P., M.Sc  (Anggota) 

 

 

 

 

 

 

 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2025 

 

PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

MASYARAKAT DAN MAHASISWA DALAM 

PENYELENGGARAAN PENYEMBELIHAN HEWAN 

KURBAN 



 
 
 

LEMBARAN PENGESAHAN 

 

 

1. Judul  :Peningkatan Pengetahuan Dan 

Keterampilan Masyarakat Dan Mahasiswa 

Dalam Penyelenggaraan Penyembelihan 

Hewan Kurban 

 

2. Bidang : Pengabdian Kelompok 

 

3. Tim Pengabdian  

a. Ketua Pelaksana : Endah Purnamasari, S.Pt., M.Si., Ph.D 

b. Anggota : Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si 

: Riska Dian Oktari, S.P., M.Sc 

 

4. Lokasi Kegiatan : Musholla Baitul Izzah Pekanbaru 

 

5. Waktu Kegiatan     : 1 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,               Pekanbaru, Juni 2025 

Dekan Ketua Pelaksana 

 

 

 

  

 

Dr. Arsyadi Ali, S.Pt, M.Agr.Sc           Endah Purnamasari, S.Pt., M.Si., Ph.D 

NIP. 19710706 200701 1 031                      NIP. 19790406 200710 2 004 

  



 
 
 

 

  



 
 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas segala nikmat 

kesehatan  dan  keselamatan  kepada  kami.  Karunia  yang diberikan-Nya  sangat  

besar sehingga kami dapat menyelesaikan laporan ini dengan judul “Peningkatan 

Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat dan Mahasiswa dalam 

Penyelenggaraan Penyembelihan Hewan Kurban ”.  

Pada kesempatan ini, tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah terlibat dan membantu terselenggaranya kegiatan 

pengabdian ini sehingga dapat berjalan dengan baik. Kami menyadari bahwa 

laporan ini belum sempurna, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan 

guna menjadi bahan evaluasi dan perbaikan kedepan. 

Kami berharap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

bermanfaat dan membawa keberkahan bagi kita semua baik untuk masa sekarang 

maupun masa mendatang. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 

Pekanbaru, Juni 2025 

 

 

 

              Tim Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

KATA PENGANTAR  

.................................................................................... 

5 

DAFTAR ISI  

................................................................................................. 

6 

I. PENDAHULUAN  

................................................................................. 

1.1 Latar Belakang  

................................................................................ 

1.2 Tujuan  

............................................................................................. 

1.3 Sasaran  

............................................................................................ 

1.4 Manfaat  

........................................................................................... 

7 

7 

8 

8 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

………………………….....……………….. 

9 

III. METODE PELAKSANAAN 

................................................................ 

3.1 Waktu dan Tempat  

.......................................................................... 

3.2 Bahan dan Alat  

................................................................................ 

3.3 Peserta  

............................................................................................. 

3.4 Metode Kegiatan Pengabdian  

......................................................... 

3.5 Langkah-langkah Kegiatan Pengabdian (Pendampingan) 

................ 

13 

13 

13 

13 

13 

14 

 

DAFTAR PUSTAKA  …………………………………………………... 18 



 
 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan  

.............................................................. 

19 

Lampiran 2. Materi Kegiatan   

........................................................................ 

26 

Lampiran 3. Daftar Kehadiran Kegiatan  

........................................................   

28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyembelihan hewan kurban merupakan ibadah tahunan umat Islam 

yang memiliki nilai spiritual, sosial, dan kemanusiaan yang tinggi. Namun dalam 

praktiknya, penyembelihan sering kali dilakukan tanpa memperhatikan prinsip-

prinsip syariat Islam dan standar keamanan pangan. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian dengan aspek kehalalan dan kesejahteraan hewan. Sebagian 

besar masyarakat belum memahami secara utuh tata cara penyembelihan yang 

sesuai syariat, seperti teknik pemotongan, alat yang digunakan, dan perlakuan 

terhadap hewan sebelum disembelih (Siregar dan Mayasari, 2023). 

Keterbatasan jumlah Juru Sembelih Halal (JULEHA) yang kompeten 

menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan kurban, khususnya di daerah 

pedesaan. Dalam studi yang dilakukan oleh Azzahra dkk. (2024), ditemukan 

bahwa minimnya pelatihan teknis di masyarakat menyebabkan penyembelihan 

dilakukan secara tidak tepat, sehingga berisiko pada aspek kebersihan dan 



 
 
 

kehalalan daging yang dihasilkan. Padahal, prinsip ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan 

Halal) seharusnya menjadi acuan utama dalam proses penyembelihan dan 

distribusi daging kurban. 

Mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki potensi besar untuk 

diberdayakan dalam upaya peningkatan literasi penyembelihan halal. 

Keterlibatan mereka tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu ke masyarakat, 

tetapi juga membentuk karakter dan kompetensi mereka dalam pengabdian 

berbasis nilai-nilai keagamaan. Susilo et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi 

mahasiswa dalam pelatihan JULEHA berbasis Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) mampu meningkatkan keterampilan teknis dan pemahaman 

syariah secara signifikan, baik pada mahasiswa maupun masyarakat sasaran. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat serta mahasiswa dalam penyelenggaraan 

penyembelihan hewan kurban diharapkan dapat menciptakan kader juru 

sembelih yang profesional, meningkatkan kualitas ibadah kurban, serta 

memastikan distribusi daging yang aman dan layak konsumsi oleh masyarakat. 

Penelitian oleh Thaha dkk. (2019) juga menunjukkan bahwa program kaderisasi 

penyedia daging kurban berbasis pelatihan lapangan mampu membentuk 

kompetensi lokal yang berkelanjutan dan memperkuat kemandirian masyarakat 

dalam pelaksanaan ibadah kurban. 

Dengan demikian, kegiatan ini dirancang sebagai bentuk kolaborasi 

antara mahasiswa dan masyarakat dalam menjawab tantangan penyembelihan 

hewan kurban yang sesuai syariat dan memenuhi standar keamanan pangan. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan pengabdian masyarakat adalah  meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat serta mahasiswa dalam penyembelihan hewan 

kurban sesuai syariat Islam serta mendorong terbentuknya kader juru 

sembelih halal. 

 



 
 
 

1.3 Sasaran  

Masyarakat umum yang terlibat dalam pelaksanaan kurban serta mahasiswa 

dan remaja musholla yang dilibatkan sebagai peserta pelatihan dan pendamping 

lapangan 

 

1.4 Manfaat 

a. Terwujudnya pelaksanaan kurban yang lebih aman, sehat, utuh, dan halal. 

b. Meningkatnya kemampuan mahasiswa dan masyarakat dalam pelaksanaan 

ibadah kurban. 

c. Tersedianya kader lokal yang siap melaksanakan penyembelihan secara 

syar’i dan higienis.  



 
 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

Penyembelihan hewan kurban harus memenuhi syarat-syarat yang telah 

ditentukan dalam Islam. Menurut Yusuf (2020), syarat-syarat tersebut mencakup  

juru sembelih (muslim, berakal, dan baligh), alat penyembelihan (tajam, tidak 

tumpul), serta teknik pemotongan (memutus saluran makanan, napas, dan 

pembuluh darah utama). Selain syarat syar’i, aspek teknis seperti penanganan 

hewan sebelum disembelih, proses pemingsanan (jika dilakukan), serta kebersihan 

tempat dan alat juga perlu diperhatikan untuk menjamin kesehatan hewan dan hasil 

sembelihan. 

Dalam konteks penyembelihan yang baik dan benar, prinsip ASUH (Aman, 

Sehat, Utuh, dan Halal) menjadi landasan penting. Prinsip ini digunakan untuk 

memastikan bahwa daging kurban yang dikonsumsi memenuhi standar keamanan 

pangan dan kehalalan. Azzahra et al. (2024) menyatakan bahwa pelaksanaan 

kurban yang tidak sesuai dengan prinsip ASUH dapat menyebabkan kontaminasi 

silang, dan membahayakan kesehatan konsumen. Oleh karena itu, edukasi kepada 

masyarakat mengenai prinsip ASUH sangat diperlukan, terutama menjelang Hari 

Raya Idul Adha, di mana penyembelihan hewan dalam jumlah besar dilakukan 

dalam waktu yang singkat. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang 

belum memahami teknik penyembelihan yang sesuai syariat dan standar kesehatan. 

Selain itu, keterbatasan tenaga juru sembelih yang terlatih juga menjadi kendala. 

Thaha et al. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa mayoritas pelaku 

penyembelihan di daerah pedesaan belum pernah mengikuti pelatihan teknis dan 

keagamaan terkait penyembelihan halal. Hal ini berdampak pada kualitas ibadah 

kurban dan risiko kesalahan dalam proses penyembelihan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, dibutuhkan upaya kaderisasi Juru Sembelih Halal (JULEHA) yang 

dibekali dengan pemahaman syar’i dan kompetensi teknis berdasarkan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). 



 
 
 

Selain masyarakat umum, mahasiswa juga berperan penting sebagai agen 

perubahan dalam penguatan kapasitas masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pelatihan dan penyuluhan penyembelihan halal menjadi bagian dari 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian 

kepada masyarakat. Menurut Susilo et al. (2024), integrasi mahasiswa dalam 

pelatihan JULEHA terbukti meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis 

mereka, sekaligus memperluas jangkauan penyebaran edukasi kepada masyarakat. 

Mahasiswa juga memiliki potensi sebagai fasilitator dan penggerak sosial yang 

mampu menghubungkan antara teori di perguruan tinggi dengan praktik di 

lapangan. 

Berbagai studi pengabdian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas 

pendekatan pelatihan partisipatif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang penyembelihan halal. Siregar dan Mayasari (2023), dalam kegiatan 

penyuluhan di Kabupaten Kampar, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman peserta mengenai syarat dan prosedur penyembelihan hewan kurban 

sebesar 70% setelah kegiatan dilakukan. Data ini menunjukkan bahwa penguatan 

pengetahuan dan keterampilan melalui pendekatan edukatif, praktis, dan 

kolaboratif mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kualitas 

ibadah kurban. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Musholla 

Baitul Izzah, Perumahan Oce Regency, Jl. Garuda Sakti KM 2 Panam, Pekanbaru 

pada hari Minggu, 1 Juni 2025 Pukul 05.00-09.45 WIB. Adapun rundown kegiatan 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1. Rundown Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  

 

Waktu Agenda Kegiatan 

05.00 — 05.30 Sholat Subuh Berjamaah 

05.30 — 06.15 Kajian Fiqih Qurban oleh Ustdaz Arief 

06.15 — 06.45 Materi untuk Masyarakat: Uraian Teknis Manajemen 

Pelaksanaan 

Qurban oleh Dr Saiful Anuar 

06.45 — 07.00 Sholat Dhuha secara individu 

07.00 — 07.15 Sarapan Bersama 

07.15 — 08.00 Materi untuk Mahasiswa: Uraian Teknis Pelaksanaan Qurban 

oleh 

Ramon Diaz, S.Kom., M.A.P (Juleha bersertifikat) 

08.00 — 08.45 Materi untuk Mahasiswa: Teknis Survei dan Pengambilan Data 

oleh Endah Purnama Sari, S.Pt., M.Si., Ph.D. 

08.45 — 09.30 Materi untuk Mahasiswa: Public Speaking oleh Dr. Elfi 

Rahmadhani, S.P., M.Si.dan Riska Dian Oktari, S.P., M.Sc 

 

09.30 — 09.45 Sesi tanya jawab dan Penutupan 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan dan Alat yang digunakan adalah infocus, alat peraga seperti sarung 

tangan dan parang, video peraga dan materi power point. 

 

3.3. Peserta  

Peserta kegiatan ini yaitu Masyarakat di Perumahan Oce Regency, Jl. 

Garuda Sakti KM 2 Panam, Pekanbaru dan juga mahasiswa. 

 

 



 
 
 

3.4. Metode Kegiatan Pengabdian  

 Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah ceramah dan 

demonstrasi (praktik) serta pendampingan. Peserta ikut serta dalam 

memperhatikan, berdiskusi, dan mempraktikkan mengenai materi tentang 

penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban. Narasumber kegiatan yaitu Dr. 

Saiful Anuar menyampaikan materi ‘Uraian Teknis Manajemen Pelaksanaan 

Kurban”, narasumber kedua Ramon Diaz, S.Kom, M.A.P menyampaikan materi 

“Uraian Teknis Pelaksanaan Kurban’, narasumber ketiga Endah Purnama Sari, 

S.Pt., M.Si, Ph.D menyampaikan materi “Teknis survey dan Pengambilan Data”, 

serta Narasumber keempat dan kelima Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si dan Riska 

Dian Oktari, S.P., M.Sc menyampaikan materi “Public Speaking”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

3.1. Langkah-langkah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman teoritis sekaligus keterampilan praktis kepada masyarakat dan 

mahasiswa dalam penyelenggaraan penyembelihan hewan kurban yang sesuai 

dengan syariat Islam dan prinsip ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal). Untuk 

mencapai tujuan tersebut, kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang 

melibatkan beberapa narasumber. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk ceramah 

interaktif, diskusi, praktik lapangan, serta sesi pendampingan. 

Adapun narasumber yang terlibat antara lain: Dr. Saiful Anuar, yang 

menyampaikan materi “Uraian Teknis Manajemen Pelaksanaan Kurban”, 

membahas perencanaan, koordinasi panitia, hingga pengelolaan logistik kurban; 

Ramon Diaz, S.Kom, M.A.P, menyampaikan “Uraian Teknis Pelaksanaan 

Kurban”, berfokus pada prosedur penyembelihan sesuai syariat dan aspek teknis 

lapangan; Endah Purnama Sari, S.Pt., M.Si, Ph.D, menyampaikan “Teknis Survey 

dan Pengambilan Data”, yang berguna untuk pemetaan kebutuhan dan evaluasi 

pelaksanaan kurban; serta Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si dan Riska Dian Oktari, 

S.P., M.Sc, yang membawakan materi “Public Speaking”, untuk membekali peserta 

agar mampu menyampaikan edukasi dan informasi kepada masyarakat dan 

mahasiswa secara komunikatif dan percaya diri. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, sehingga peserta tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi dan 

tanya jawab. Kegiatan ini mendapat respon positif dari peserta yang berasal dari 

kalangan masyarakat (panitia kurban dan remaja masjid) serta mahasiswa. Dari 

observasi selama kegiatan, tampak bahwa metode ceramah yang dikombinasikan 

dengan praktik langsung memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual bagi peserta. 

 



 
 
 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap pelaksanaan kurban yang syar’i 

terlihat dari kemampuan mereka dalam menyebutkan syarat-syarat sah 

penyembelihan, mengenali kesalahan umum yang selama ini terjadi di lapangan, 

serta memahami pentingnya prinsip ASUH dalam memastikan daging kurban aman 

dan layak dikonsumsi. Selain itu, keterampilan teknis peserta juga meningkat secara 

signifikan, terlihat dari praktik simulasi penyembelihan yang dilakukan secara 

langsung dengan bimbingan narasumber. Peserta belajar mulai dari penanganan 

hewan sebelum disembelih, proses pemotongan yang benar, hingga pengemasan 

dan distribusi daging. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak kepada masyarakat, tetapi 

juga memberikan pengalaman bagi mahasiswa yang terlibat. Mahasiswa tidak 

hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendampingi 

masyarakat dalam memahami materi dan melaksanakan praktik. Hal ini turut 

membangun kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi, bekerja sama, serta 

menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari di bangku kuliah ke dalam kehidupan 

nyata di masyarakat. 

Salah satu hasil strategis dari kegiatan ini adalah terbentuknya calon kader 

Juru Sembelih Halal (JULEHA) di lingkungan masyarakat. Beberapa peserta 

menunjukkan minat dan kesiapan untuk menjadi pelaksana teknis kurban yang 

profesional di wilayah masing-masing. Meskipun belum bersertifikat resmi, 

kegiatan ini memberikan dasar yang kuat untuk pembentukan juru sembelih 

berbasis komunitas. Dalam jangka panjang, hal ini akan berkontribusi pada 

kemandirian masyarakat dalam menyelenggarakan kurban yang berkualitas, aman, 

dan sesuai syariat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta. Selain itu, kegiatan ini membuktikan pentingnya 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan ibadah kurban secara berkelanjutan dan berbasis pemberdayaan. 

 

 

IV. PENUTUP 



 
 
 

   Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta, baik dari masyarakat maupun mahasiswa 

dalam menyelenggarakan penyembelihan hewan kurban yang sesuai dengan 

syari’at Islam. Melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan, peserta mampu 

memahami syarat-syarat syar’i penyembelihan, teknik pemotongan yang benar, 

serta aspek kebersihan dan keamanan pangan dalam pengelolaan daging kurban. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga memberikan kontribusi 

positif, baik sebagai peserta aktif maupun sebagai pendamping edukatif. Mahasiswa 

memperoleh pengalaman praktis dalam pengabdian masyarakat serta meningkatkan 

kesadaran sosial dan menunjukkan bahwa edukasi berbasis pelatihan dan kolaborasi 

lintas kelompok mampu menciptakan dampak yang nyata dan berkelanjutan dalam 

peningkatan kualitas pelaksanaan ibadah kurban di masyarakat. 

 

4.2. Saran  

Kegiatan pengabdian dapat dikembangkan dalam bentuk sertifikasi Juru 

Sembelih Halal (JULEHA) bekerja sama dengan dinas atau lembaga terkait agar 

para peserta memiliki pengakuan resmi atas kompetensinya. Perluasan sasaran 

pelatihan ke tingkat desa dan sekolah kejuruan yang relevan dapat memperkuat 

kaderisasi tenaga penyembelih halal berbasis komunitas. 
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